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Abstract

The advancement of digital technology has significantly altered the pattern of religious
information consumption, particularly among Generation Z. This study aims to describe the level
of digital da’wah content consumption and the spiritual well-being of Generation Z students, as
well as to analyze the relationship between the two. Using a quantitative approach, data were
collected through questionnaires involving 25 students who are active social media users. The
findings reveal that most respondents regularly consume digital da’wah content, especially via
YouTube, Instagram, and TikTok. Students perceive digital da’wah not only as a means of
accessing religious knowledge but also as a spiritual source that is inspiring, relevant, and
comforting. Their spiritual well-being is relatively high, as indicated by feelings of closeness to
God, inner peace, and a sense of life purpose. This study supports the Uses and Gratification
theory, where media is utilized to actively meet spiritual needs. The findings highlight the
importance of high-quality da’wah content and the role of authentic religious figures in fostering
meaningful and healthy digital spirituality.

Keywords : digital da’wah, Generation Z, spiritual well-being, social media.

Abstrak

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam pola konsumsi informasi
keagamaan, terutama di kalangan generasi Z. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat
konsumsi konten dakwah digital dan kesejahteraan spiritual mahasiswa generasi Z, serta menganalisis
hubungan di antara keduanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa kuesioner terhadap 25 mahasiswa yang aktif mengakses media sosial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden secara rutin mengakses konten dakwah digital,
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terutama melalui YouTube, Instagram, dan TikTok. Mahasiswa menilai konten dakwah digital tidak
hanya memperluas akses terhadap ilmu agama, tetapi juga menjadi sumber spiritual yang inspiratif,
relevan, dan menenangkan. Tingkat kesejahteraan spiritual mereka juga tinggi, ditandai dengan
kedekatan kepada Tuhan, ketenangan batin, dan makna hidup. Temuan ini selaras dengan teori Uses
and Gratification, di mana media digunakan untuk memenuhi kebutuhan spiritual secara aktif.
Penelitian ini menegaskan pentingnya kualitas konten dakwah serta peran figur ustadz yang otentik
dalam membangun spiritualitas digital yang sehat dan bermakna.

Kata Kunci : dakwah digital, generasi Z, kesejahteraan spiritual, media sosial.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam cara masyarakat memahami dan menjalankan ajaran agama (Nova,
2023). Dakwah sebagai aktivitas penyampaian nilai-nilai Islam kini tidak hanya dilakukan
melalui mimbar atau majelis taklim, tetapi juga melalui media digital seperti YouTube,
Instagram, dan TikTok. Transformasi ini membuka ruang baru dalam penyebaran ajaran Islam
yang lebih fleksibel, interaktif, dan mampu menjangkau audiens yang lebih luas, terutama
kalangan muda yang akrab dengan teknologi (Rabbani & Najicha, 2023).

Di era disrupsi digital yang ditandai dengan arus informasi yang masif dan tidak
terbendung, peran media sosial dalam membentuk perilaku keagamaan menjadi semakin
strategis. Kehadiran konten dakwah di berbagai platform digital tidak lagi sekadar alternatif,
tetapi menjadi sumber utama pembentukan identitas religius generasi muda. Dalam konteks
ini, mahasiswa sebagai bagian dari generasi Z tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga
pelaku aktif yang mengonstruksi makna spiritual melalui interaksi digital yang mereka pilih
dan percayai. Hal ini selaras dengan fenomena global di mana ruang digital telah menjadi arena
baru dalam pertarungan otoritas keagamaan, simbol-simbol spiritual, dan narasi moral (Rizqil
et al., 2025).

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, merupakan generasi digital
native yang sangat terbiasa dengan teknologi dan media sosial. Berdasarkan laporan (Muvid et
al., 2024), lebih dari 75% penduduk Indonesia aktif menggunakan media sosial, dan mayoritas
pengguna berada dalam rentang usia 18-24 tahun, yang merupakan mahasiswa dari generasi
Z. Dalam konteks ini, generasi Z menjadi kelompok yang sangat potensial sebagai sasaran
dakwah digital karena keterpaparannya yang tinggi terhadap berbagai platform daring (Safira,
2023).

Namun, kemudahan akses terhadap informasi keagamaan di internet tidak selalu
sebanding dengan kualitas konten yang dikonsumsi. Tidak semua konten dakwah yang beredar
di media sosial bersumber dari otoritas yang kredibel atau menyajikan pesan yang mendalam
(Sabiq & Arisnawawi, 2025). Penelitian (Muaviah et al., 2023) menunjukkan bahwa meskipun
generasi Z banyak mengakses konten dakwah digital, sebagian dari mereka mengalami
kebingungan dalam memahami nilai-nilai Islam secara utuh, bahkan menunjukkan gejala krisis
spiritual karena paparan konten yang tidak terfilter dengan baik (Faverio et al., 2023).

Kesejahteraan spiritual merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
mahasiswa, terutama di tengah tekanan akademik, sosial, dan emosional yang mereka hadapi
(Cheong, 2019). Dalam hal ini, konsumsi konten dakwah digital berpotensi menjadi sumber
dukungan spiritual yang dapat memperkuat ketahanan batin. (Idarah et al., 2024) menyebutkan
bahwa mahasiswa yang secara rutin mengakses konten dakwah Islam menunjukkan tingkat
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kesejahteraan spiritual yang lebih stabil, seperti rasa tenang, harapan hidup, dan makna dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.

Meski demikian, penelitian yang mengkaji hubungan antara konsumsi konten dakwah
digital dan kesejahteraan spiritual mahasiswa masih sangat terbatas. Kebanyakan studi
sebelumnya hanya fokus pada aspek penggunaan media atau persepsi terhadap konten dakwah
tanpa menyentuh dimensi psikospiritual secara lebih dalam (Nabillah & Romadi, 2024).
Padahal, di tengah meningkatnya akses terhadap dakwah digital, penting untuk mengetahui
apakah konsumsi tersebut benar-benar berdampak pada aspek spiritual mahasiswa atau hanya
menjadi aktivitas pasif tanpa perubahan makna yang signifikan (Ummah, 2023).

Permasalahan utama dalam kajian ini adalah belum adanya data empiris yang secara
khusus mengukur hubungan antara intensitas konsumsi konten dakwah digital dan tingkat
kesejahteraan spiritual mahasiswa generasi Z. Padahal, pemahaman terhadap hubungan ini
sangat penting dalam merumuskan strategi dakwah digital yang efektif, terarah, dan berdampak
nyata, khususnya dalam konteks Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam dan
sangat aktif di dunia digital.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris bagaimana pola
konsumsi konten dakwah digital di kalangan mahasiswa generasi Z serta sejauh mana
konsumsi tersebut berkorelasi dengan tingkat kesejahteraan spiritual mereka. Diharapkan,
penelitian ini dapat memperkaya literatur dalam bidang komunikasi dakwah dan psikologi
religius digital serta menjadi rujukan praktis bagi para pendakwah, konten kreator Islam, dan
lembaga pendidikan dalam merancang konten yang tidak hanya informatif, tetapi juga
transformatif secara spiritual.

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kusioner
sebagai teknik utamanya, karena bertujuan mengukur hubungan antara variabel konsumsi
konten dakwah digital dan kesejahteraan spiritual mahasiswa secara objektif dan terukur.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis melalui data numerik dan
analisis statistik. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang disebarkan
secara daring kepada mahasiswa generasi Z di beberapa perguruan tinggi di Indonesia.
Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator konsumsi dakwah digital
(frekuensi, durasi, dan jenis platform) serta indikator kesejahteraan spiritual yang merujuk pada
teori spiritual well-being oleh (Fisher, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsumsi Konten Dakwah Digital sebagai Sumber Spiritual yang Kontekstual

Hasil analisis frekuensi menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z secara aktif
mengakses konten dakwah digital setiap minggu, dengan durasi yang cukup tinggi
(lebih dari 30 menit per hari). (Kabir et al., 2024) Temuan ini mempertegas peran
dakwah digital sebagai sumber spiritual alternatif yang efektif dalam kehidupan modern
mahasiswa. Salah satu kekuatan utama dakwah digital terletak pada gaya komunikasi
yang komunikatif dan mudah dicerna, terutama melalui media seperti TikTok dan
Instagram yang mengutamakan narasi singkat, visual yang menarik, dan penggunaan
bahasa yang ringan namun menyentuh aspek emosional dan spiritual (Hidayat et al.,
2023).

Lebih jauh, mahasiswa merespon positif terhadap figur-figur ustadz yang tampil
dalam konten tersebut, terutama mereka yang memiliki gaya komunikasi yang relevan
dengan realitas kehidupan anak muda. Figur seperti ini dianggap “dekat” dalam
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kehidupan sehari-hari dan mampu menjadi panutan spiritual yang otentik meskipun
disampaikan secara virtual. Ini menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap ilmu
agama melalui dakwah digital tidak hanya menciptakan konektivitas informasi, tetapi
juga membentuk relasi psikospiritual antara audiens dan penyampai pesan keagamaan
(Brubaker & Haigh, 2017).

2. Kesehatan Spiritual Dipengaruhi oleh Kualitas Konsumsi Konten

Penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat kesejahteraan spiritual
mahasiswa secara umum tergolong tinggi, ditandai dengan indikator seperti kedekatan
dengan Tuhan, ketenangan batin, makna hidup, dan penerapan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, penting dicatat bahwa kesehatan spiritual ini sangat
bergantung pada kualitas konten yang dikonsumsi (Shamim, 2024).

Mahasiswa menunjukkan kecenderungan hanya mempercayai konten dakwah
dari ustadz atau lembaga resmi, yang mencerminkan adanya kesadaran literasi digital
dan selektivitas konsumsi informasi keagamaan. Hal ini membenarkan bahwa
spiritualitas digital bukan hanya soal intensitas, tetapi juga kualitas konsumsi. Paparan
terhadap konten dakwah yang dangkal, ekstrem, atau tanpa landasan ilmu yang
memadai justru dapat memicu kebingungan spiritual, sebagaimana ditunjukkan oleh
beberapa penelitian sebelumnya (Trysnes & Synnes, 2022).

Oleh karena itu, konten dakwah yang bermutu yang menggabungkan aspek
aksesibilitas, otoritas keilmuan, dan relevansi kehidupan yang memiliki daya pengaruh
yang kuat terhadap peningkatan spiritualitas mahasiswa. Dakwah digital yang berfungsi
optimal sebagai sumber spiritual seharusnya tidak hanya menyampaikan ajaran Islam
secara informatif, tetapi juga mampu menginspirasi, menenangkan, dan menuntun
audiens dalam menjalani kehidupan bermakna.

3. Dakwah Digital dalam Kerangka Uses and Gratification

Temuan ini selaras dengan teori Uses and Gratification, di mana media
digunakan  untuk  memenuhi  kebutuhan individu, termasuk kebutuhan
spiritual(Williams & Krisjanous, 2023). Mahasiswa generasi Z tidak hanya
menggunakan media sosial untuk hiburan, tetapi juga sebagai sarana pencarian makna
hidup dan identitas religius. Konten dakwah yang konsisten, terverifikasi, dan dikemas
secara menarik memiliki potensi besar dalam memenuhi kebutuhan tersebut secara
berkelanjutan (Aduragba et al., 2023).

HASIL

223

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index

Vol. 1 No. 2 Edisi Juli 2025 E.ISSN. 3089-8480
Indonesian Journal of Islamic Studies (1J1S)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index
Email: admin@jurnalcenter.com

HASIL
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid STS 4 .9 9 A4

T= 12 2.7 27 3Aa

I 101 22.4 224 258

= 276 61.2 1.2 87.1

g5 a8 12.8 12.8 100.0

Total 451 100.0 100.0

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa konsumsi konten dakwah digital
yang berkualitas tidak hanya memperluas akses terhadap ilmu keagamaan, tetapi juga
menjadi faktor penentu dalam menjaga dan memperkuat kesehatan spiritual mahasiswa
di era digital.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi konten dakwah digital
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan spiritual mahasiswa generasi Z. Generasi
ini, yang sangat akrab dengan media sosial, memanfaatkan platform digital seperti YouTube,
Instagram, dan TikTok tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan
spiritual mereka. Konten dakwah yang dikemas secara menarik, komunikatif, dan relevan
terbukti mampu menjadi sarana pencarian makna hidup serta menumbuhkan kesadaran religius
yang lebih dalam.

Kualitas konsumsi menjadi faktor kunci dalam membentuk spiritualitas digital
mahasiswa. Mahasiswa cenderung lebih selektif dalam memilih konten, lebih percaya kepada
ustadz atau institusi yang otoritatif, serta menolak konten yang ekstrem, dangkal, atau tidak
berbasis ilmu. Hal ini menunjukkan bahwa di tengah melimpahnya informasi digital,
mahasiswa tidak bersikap pasif, tetapi menjalankan fungsi evaluatif dalam menyaring dan
menginternalisasi nilai-nilai Islam.

Lebih lanjut, hasil penelitian mendukung teori Uses and Gratification, yang
menekankan bahwa media digunakan secara aktif untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan
sosial, termasuk spiritual. Konsumsi konten dakwah digital bukanlah kegiatan sepintas atau
seremonial, tetapi menjadi mekanisme aktif mahasiswa dalam mencari inspirasi moral,
ketenangan batin, serta memperdalam hubungan dengan Tuhan. Ini menandakan adanya
transformasi cara beragama di era digital yang lebih fleksibel namun tetap bermakna.

Namun, tantangan besar tetap ada, yaitu memastikan bahwa konten dakwah yang
tersebar di ruang digital mampu mengedukasi, menginspirasi, dan tidak menyesatkan. Perlu
ada kolaborasi antara pendakwah, institusi keagamaan, dan kreator konten untuk terus
menyajikan materi keislaman yang otentik, kontekstual, dan mudah dipahami. Dengan
demikian, dakwah digital tidak hanya menjadi media informasi, tetapi juga menjadi wahana
transformatif bagi pertumbuhan spiritual generasi muda.
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Sebagai penutup, penelitian ini menegaskan bahwa era digital memberikan peluang
besar bagi penguatan spiritual mahasiswa, asalkan konten yang dikonsumsi berasal dari sumber
yang kredibel dan dikemas dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik generasi Z.
Penelitian ini juga membuka ruang bagi studi lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih luas,
pendekatan kualitatif yang mendalam, serta eksplorasi lebih lanjut terhadap dimensi psikologis
dan sosiologis dari konsumsi dakwah digital di kalangan pemuda Muslim Indonesia.
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